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ABSTRAK 

Penelitian Ini mengkaji “Analisis Semiotika John Fiske terhadap Perjodohan di 

Film Setetes Embun Cinta Niyala”, yang dilakukan dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis semiotika John Fiske. Film Setetes 

Embun Cinta Niyala ini meraih prestasi, yaitu debut pertama pada penayangannya 

ditonton oleh 5,5 juta views dan menjadi nomor satu dalam daftar Top 10 Non-

English Movies pada saat pekan pertama rilis. Dalam film ini mengangkat tema 

tentang perjodohan dengan genre drama. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

analisis semiotika John Fiske terhadap perjodohan didalam film. Hasil penelitian 

memperoleh tiga konsep yang diambil sebagai sampel análisis perjodohan : 

Perjodohan paksa, Perjodohan secara islam dan Perjodohan dalam masyarakat. 

Perjodohan paksa diperlihatkan dengan memaksa anggota keluarga untuk menikah 

dengan orang yang bukan pilihannya, perjodohan dalam masyarakat menerapkan 

sistem eksogami yang diterapkan pada film, dan perjodohan secara islam 

ditampilkan dengan proses taaruf. Perjodohan ini diperlihatkan melalui kode-kode 

berupa penampilan, lingkungan, dialog, ekspresi, perilaku, kamera, pencahayaan 

dan juga musik. Kode-kode tersebut diintrpretasikan melalui setiap level semiotika 

John Fiske. Kemudian akan diintegrasikan untuk mengungkap ideologi yang 

direpresentasikan dalam film Setetes Embun Cinta Niyala. 

Kata kunci: Perjodohan, Film, Semiotika, John Fiske 
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ABSTRACT 

This research examines "John Fiske's Semiotic Analysis of Matchmaking in the 

Film Setetes Embun Cinta Niyala", which was conducted using a qualitative 

research method with John Fiske's semiotic analysis approach. The film Setetes 

Embun Cinta Niyala achieved success, namely its first debut was watched by 5.5 

million views and became number one in the list of Top 10 Non-English Movies in 

the first week of release. This film raises the theme of matchmaking with a drama 

genre. The purpose of this study is to determine John Fiske's semiotic analysis of 

matchmaking in the film. The results of the study obtained three concepts that were 

taken as samples of matchmaking analysis: Forced Matchmaking, Islamic 

Matchmaking and Matchmaking in society. Forced matchmaking is shown by 

forcing family members to marry someone who is not their choice, matchmaking in 

society applies an exogamy system that is applied in the film, and Islamic 

matchmaking is shown with the taaruf process. This matchmaking is shown through 

codes in the form of appearance, environment, dialogue, expression, behavior, 

camera, lighting and also music. These codes are interpreted through each level of 

John Fiske's semiotics and then integrated to reveal the ideology represented in the 

film Setetes Embun Cinta Niyala. 

Keyword:, Matchmaking, Film, Semiotic, John Fiske 
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